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Abstract: The increasing competition in the bakery and pastry 
industry requires businesses to effectively manage their supply 
chains in order to improve operational efficiency, operational 
performance, and customer satisfaction. Jo Pastry Cake Shop, as a 
business engaged in cake production and sales, needs to optimize 
raw material management, production processes, distribution 
activities, and customer services through the implementation of an 
integrated Supply Chain Management (SCM) system. This study 
aims to analyze the effect of Supply Chain Management on 
operational performance and customer satisfaction through 
distribution efficiency as a mediating variable at Jo Pastry Cake 
Shop. This research employed a quantitative approach with an 
explanatory research design. Data were collected through 
questionnaires distributed to 100 Jo Pastry customers selected 
using purposive sampling. The data were analyzed using Structural 
Equation Modeling (SEM) based on Partial Least Squares (PLS) 
with the assistance of SmartPLS software. The results indicate that 
Supply Chain Management has a positive and significant effect on 
distribution efficiency, with a path coefficient of 0.717 (t-statistic = 
13.049; p-value = 0.000). Distribution efficiency also has a positive 
and significant effect on operational performance, with a 
coefficient of 0.648 (t-statistic = 8.552; p-value = 0.000), and on 
customer satisfaction, with a coefficient of 0.621 (t-statistic = 9.354; 
p-value = 0.000). Furthermore, distribution efficiency significantly 
mediates the relationship between Supply Chain Management and 
both operational performance and customer satisfaction. This 
study concludes that effective Supply Chain Management through 
improved distribution efficiency can strengthen operational 
performance and enhance customer satisfaction at Jo Pastry Cake 
Shop. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan industri makanan dan minuman dalam beberapa tahun 
terakhir menunjukkan perubahan yang signifikan akibat meningkatnya 
persaingan bisnis, perubahan perilaku konsumen, serta tuntutan terhadap 
kualitas produk dan kecepatan pelayanan. Konsumen modern tidak hanya 
mempertimbangkan aspek cita rasa, tetapi juga mengharapkan ketersediaan 
produk yang konsisten, kualitas yang terjamin, harga yang kompetitif, serta 
pelayanan yang responsif. Kondisi tersebut menyebabkan perusahaan di sektor 
makanan perlu memiliki kemampuan pengelolaan operasional yang efektif agar 
mampu mempertahankan keberlangsungan bisnisnya. Salah satu pendekatan 
strategis yang semakin banyak diterapkan untuk menghadapi tantangan tersebut 
adalah Supply Chain Management (SCM), yaitu suatu pendekatan yang 
mengintegrasikan aktivitas pengadaan bahan baku, produksi, penyimpanan, 
distribusi, hingga pelayanan kepada pelanggan untuk menciptakan nilai yang 
lebih tinggi (Bag et al., 2021). Dalam lingkungan bisnis yang semakin dinamis, SCM 
tidak lagi hanya dipandang sebagai aktivitas logistik, tetapi telah berkembang 
menjadi kapabilitas strategis yang dapat meningkatkan daya saing organisasi 
melalui optimalisasi sumber daya dan koordinasi antaraktor dalam rantai pasok. 

Secara teoritis, hubungan antara Supply Chain Management, efisiensi, dan 
kinerja perusahaan dapat dijelaskan melalui perspektif Resource-Based View 
(RBV). Teori RBV menjelaskan bahwa keunggulan kompetitif perusahaan tidak 
hanya berasal dari sumber daya fisik, tetapi juga dari kemampuan organisasi dalam 
mengelola dan mengintegrasikan sumber daya tersebut menjadi kapabilitas yang 
bernilai, sulit ditiru, dan mampu menghasilkan kinerja superior (Barney, 1991). 
Dalam konteks SCM, kemampuan perusahaan dalam mengelola hubungan 
dengan pemasok, mengendalikan aliran informasi, mengoptimalkan proses 
produksi, serta meningkatkan koordinasi distribusi merupakan bentuk kapabilitas 
internal yang dapat menghasilkan efisiensi operasional. Dengan demikian, 
penerapan SCM yang efektif diperkirakan tidak hanya memberikan pengaruh 
langsung terhadap kinerja operasional, tetapi juga melalui mekanisme 
peningkatan efisiensi sebagai variabel penghubung. 

Selain itu, kajian mengenai SCM pada sektor usaha kecil dan menengah 
(UKM), khususnya industri bakery dan pastry, masih relatif terbatas dibandingkan 
penelitian pada industri manufaktur besar. Padahal, UKM makanan memiliki 
karakteristik yang berbeda karena keterbatasan sumber daya, ketergantungan 
terhadap pemasok lokal, serta kebutuhan adaptasi yang tinggi terhadap 
perubahan permintaan konsumen. Penelitian mengenai hubungan SCM, efisiensi, 
kinerja operasional, dan kepuasan pelanggan dalam konteks usaha bakery lokal 
dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai bagaimana 
strategi rantai pasok diterapkan pada skala bisnis yang lebih kecil. Oleh karena itu, 
penelitian ini menawarkan kebaruan (novelty) dengan mengembangkan model 
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yang menempatkan efisiensi sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara 
Supply Chain Management terhadap kinerja operasional dan kepuasan pelanggan 
pada Toko Kue Jo Pastry. 

LANDASAN TEORI 
Resource-Based View (RBV) 

Perspektif Resource-Based View menjelaskan bahwa kemampuan organisasi 
dalam mengintegrasikan sumber daya internal menjadi kapabilitas strategis dapat 
menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan (Barney, 1991). Dalam 
perkembangan penelitian terbaru, Supply Chain Management (SCM) dipandang 
sebagai kapabilitas dinamis yang memungkinkan perusahaan meningkatkan 
fleksibilitas, efisiensi, dan ketahanan operasional melalui integrasi pemasok, 
proses internal, dan pelanggan (Belhadi et al., 2021; Dubey et al., 2021). 

Pada industri makanan, khususnya bakery dan pastry, penerapan RBV 
melalui SCM menjadi semakin relevan karena perusahaan menghadapi tantangan 
berupa keterbatasan waktu penyimpanan produk, ketergantungan terhadap 
pemasok, serta kebutuhan mempertahankan kualitas produk. Oleh karena itu, 
kemampuan perusahaan dalam mengelola rantai pasok menjadi sumber daya 
strategis yang dapat memengaruhi efisiensi, kinerja operasional, dan kepuasan 
pelanggan. 
 
Supply Chain Management (SCM) 

Supply Chain Management (SCM) merupakan pendekatan strategis yang 
mengintegrasikan seluruh aktivitas dalam rantai nilai perusahaan, mulai dari 
pemasok hingga pelanggan akhir. SCM tidak hanya berkaitan dengan aktivitas 
logistik, tetapi juga mencakup koordinasi informasi, pengelolaan hubungan 
pemasok, pengendalian persediaan, proses produksi, serta distribusi produk 
kepada konsumen. 

Menurut Araz et al. (2021), SCM merupakan kemampuan organisasi dalam 
mengelola jaringan pemasok dan pelanggan secara terintegrasi sehingga mampu 
meningkatkan responsivitas serta efisiensi operasional. Integrasi rantai pasok 
memungkinkan perusahaan mengurangi ketidakpastian, meningkatkan 
kecepatan proses, dan mengoptimalkan penggunaan sumber daya. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa SCM memiliki hubungan positif 
dengan peningkatan kinerja perusahaan. Menurut Singh et al. (2022), perusahaan 
yang memiliki tingkat integrasi rantai pasok lebih tinggi cenderung memiliki 
kemampuan operasional yang lebih baik karena mampu mengoptimalkan 
koordinasi antarproses bisnis. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka: 
H1: Supply Chain Management berpengaruh positif terhadap efisiensi 

distribusi. 
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Efisiensi Distribusi 
Efisiensi distribusi menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

menyalurkan produk kepada pelanggan dengan penggunaan sumber daya yang 
optimal, baik dari sisi biaya, waktu, maupun kualitas pelayanan. Dalam perspektif 
SCM, distribusi merupakan aktivitas penting yang menghubungkan proses 
internal perusahaan dengan kebutuhan pelanggan. 

Pada sektor makanan, efisiensi distribusi memiliki pengaruh yang lebih besar 
karena produk memiliki umur simpan yang terbatas. Produk bakery yang 
terlambat dikirim atau mengalami gangguan distribusi dapat mengalami 
penurunan kualitas sehingga berdampak terhadap persepsi pelanggan. Oleh 
karena itu, efisiensi distribusi menjadi mekanisme penting yang menjelaskan 
bagaimana penerapan SCM dapat menghasilkan peningkatan kinerja perusahaan. 

Dengan demikian: 
H2: Supply Chain Management berpengaruh positif terhadap kinerja 

operasional melalui efisiensi distribusi. 
 

Kinerja Operasional 
Kinerja operasional merupakan kemampuan perusahaan dalam menjalankan 

aktivitas bisnis secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan organisasi. 
Indikator kinerja operasional umumnya meliputi kualitas produk, ketepatan 
waktu, fleksibilitas proses, produktivitas, serta pengendalian biaya. 

Menurut Shafiq et al. (2021), peningkatan kinerja operasional sangat 
dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan dalam mengintegrasikan proses 
internal dengan aktivitas rantai pasok. Perusahaan yang mampu mengelola 
hubungan pemasok, produksi, dan distribusi secara efektif akan memiliki 
kemampuan lebih baik dalam mengurangi pemborosan dan meningkatkan 
produktivitas. 

Dalam konteks Jo Pastry, kinerja operasional berkaitan dengan kemampuan 
usaha dalam memastikan ketersediaan bahan baku, menghasilkan produk sesuai 
standar kualitas, memenuhi pesanan pelanggan tepat waktu, serta menjaga 
efisiensi biaya produksi. Oleh karena itu, SCM dan efisiensi distribusi menjadi 
faktor penting yang dapat menentukan keberhasilan operasional usaha bakery. 

Berdasarkan argumentasi tersebut: 
H3: Efisiensi distribusi berpengaruh positif terhadap kinerja operasional. 
 
 

Kepuasan Pelanggan 
Kepuasan pelanggan merupakan evaluasi pelanggan terhadap kesesuaian 

antara harapan dengan pengalaman yang diperoleh setelah menggunakan produk 
atau jasa. Dalam industri makanan, kepuasan pelanggan dipengaruhi oleh 
berbagai faktor seperti kualitas produk, harga, pelayanan, ketepatan waktu, dan 
konsistensi produk. 
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Menurut Ali et al. (2021), kualitas pengelolaan rantai pasok memiliki 
hubungan dengan kepuasan pelanggan karena SCM menentukan kemampuan 
perusahaan dalam menyediakan produk yang tepat, berkualitas, dan tersedia 
sesuai kebutuhan konsumen. 

Penerapan SCM yang baik memungkinkan perusahaan menjaga stabilitas 
kualitas produk serta meningkatkan keandalan pelayanan. Ketika proses distribusi 
berjalan secara efisien, pelanggan memperoleh produk sesuai harapan baik dari 
sisi waktu maupun kualitas. Dengan demikian, efisiensi distribusi menjadi faktor 
penting yang menjembatani hubungan antara SCM dengan kepuasan pelanggan. 

Berdasarkan uraian tersebut: 
H4: Efisiensi distribusi berpengaruh positif terhadap kepuasan pelanggan. 
 

Peran Mediasi Efisiensi Distribusi 
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa hubungan antara SCM dan 

kinerja perusahaan tidak selalu terjadi secara langsung, tetapi dapat dipengaruhi 
oleh mekanisme internal seperti efisiensi proses. Efisiensi distribusi berperan 
sebagai penghubung yang menerjemahkan kemampuan SCM menjadi 
peningkatan nilai operasional dan pelanggan. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

penelitian eksplanatori (explanatory research). Pendekatan kuantitatif dipilih 
karena penelitian bertujuan untuk menguji hubungan kausal antarvariabel yang 
telah dirumuskan dalam model penelitian, yaitu pengaruh Supply Chain 
Management (SCM) terhadap kinerja operasional dan kepuasan pelanggan 
melalui efisiensi distribusi sebagai variabel mediasi pada Toko Kue Jo Pastry. 
Desain eksplanatori digunakan untuk menjelaskan mekanisme hubungan 
antarvariabel berdasarkan pengujian hipotesis empiris melalui data yang 
diperoleh dari responden. Model penelitian dikembangkan dengan 
menempatkan Supply Chain Management sebagai variabel independen, efisiensi 
distribusi sebagai variabel intervening, serta kinerja operasional dan kepuasan 
pelanggan sebagai variabel dependen. Pendekatan ini sesuai digunakan dalam 
penelitian manajemen karena mampu mengidentifikasi pengaruh langsung 
maupun tidak langsung antar konstruk melalui analisis model struktural (Hair et 
al., 2022). 

Penelitian dilakukan pada Toko Kue Jo Pastry yang bergerak pada sektor 
bakery dan pastry. Objek penelitian dipilih karena karakteristik industri makanan 
yang memiliki ketergantungan tinggi terhadap pengelolaan rantai pasok, terutama 
dalam aspek ketersediaan bahan baku, proses produksi, distribusi produk, dan 
pelayanan pelanggan. Subjek penelitian adalah pelanggan Toko Kue Jo Pastry 
yang pernah melakukan pembelian produk. Berdasarkan desain penelitian pada 
skripsi, pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, 
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yaitu pemilihan responden berdasarkan kriteria tertentu agar sesuai dengan 
tujuan penelitian. Kriteria responden meliputi pelanggan yang pernah melakukan 
pembelian produk Jo Pastry minimal satu kali, berusia minimal 17 tahun, dan 
bersedia berpartisipasi dalam penelitian. Jumlah sampel ditentukan berdasarkan 
kebutuhan analisis SEM-PLS, yaitu minimal lima kali jumlah indikator penelitian. 
Dengan jumlah 17 indikator, penelitian menggunakan minimal 85 responden 
sebagai sampel penelitian.  

Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator dari masing-masing 
variabel penelitian. Variabel Supply Chain Management diukur melalui lima 
dimensi utama, yaitu perencanaan (planning), pengadaan (procurement), 
produksi (manufacturing), pengiriman (delivery), dan pengembalian (return). 
Variabel efisiensi distribusi diukur melalui indikator ketepatan waktu, informasi 
pengiriman, keandalan pengiriman, dan biaya distribusi. Selanjutnya, kinerja 
operasional diukur melalui kualitas produk, ketepatan waktu pengiriman, efisiensi 
biaya, dan fleksibilitas operasional, sedangkan kepuasan pelanggan diukur melalui 
kesesuaian harapan, kualitas layanan, harga yang sesuai, dan loyalitas pelanggan. 
Sebelum dilakukan analisis lebih lanjut, instrumen penelitian diuji melalui 
pengujian validitas dan reliabilitas untuk memastikan bahwa indikator mampu 
mengukur konstruk penelitian secara konsisten. 

Analisis data dilakukan menggunakan metode Structural Equation 
Modeling–Partial Least Square (SEM-PLS) dengan bantuan perangkat lunak 
SmartPLS. Pemilihan SEM-PLS didasarkan pada kemampuan metode ini dalam 
menganalisis hubungan kompleks antarvariabel laten, termasuk pengaruh 
langsung maupun hubungan mediasi dalam suatu model penelitian (Hair et al., 
2022). Tahapan analisis terdiri atas evaluasi model pengukuran (outer model) dan 
evaluasi model struktural (inner model). Evaluasi outer model dilakukan melalui 
pengujian convergent validity, discriminant validity, dan reliabilitas konstruk 
dengan melihat nilai outer loading, Average Variance Extracted (AVE), Composite 
Reliability, serta Cronbach’s Alpha. Sementara itu, evaluasi inner model dilakukan 
dengan menguji nilai koefisien determinasi (R²), ukuran efek (effect size/f²), 
relevansi prediktif (Q²), serta pengujian hubungan antarvariabel melalui nilai 
koefisien jalur (path coefficient).  

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan prosedur bootstrapping pada 
SmartPLS untuk mengetahui tingkat signifikansi hubungan antarvariabel. 
Hipotesis dinyatakan diterima apabila nilai t-statistic lebih besar dari 1,96 dan nilai 
p-value lebih kecil dari 0,05. Pengujian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh 
Supply Chain Management terhadap efisiensi distribusi, pengaruh efisiensi 
distribusi terhadap kinerja operasional dan kepuasan pelanggan, serta menguji 
peran efisiensi distribusi sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara Supply 
Chain Management dengan kinerja operasional dan kepuasan pelanggan. 
Pendekatan analisis tersebut memungkinkan penelitian menghasilkan 
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai mekanisme bagaimana 



 
 
 
 

Muhtar et al  
 

 
SENTRI: Jurnal Riset Ilmiah |   4469 

 

pengelolaan rantai pasok dapat meningkatkan performa operasional dan nilai 
yang diterima pelanggan pada industri bakery dan pastry. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Karakteristik Responden 

Penelitian ini dilakukan pada pelanggan Toko Kue Jo Pastry dengan jumlah 
responden sebanyak 100 orang. Karakteristik responden dianalisis berdasarkan 
jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, dan jumlah kunjungan pembelian. 
Penyajian karakteristik responden bertujuan untuk memberikan gambaran profil 
pelanggan yang menjadi sumber data penelitian. 

 
Tabel 1. Karakteristik Responden 

No. Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase 
1.  Jenis Kelamin Laki-laki 31 31% 

Perempuan 69 69% 
2. Usia 17 -25 Tahun 57 57% 

26-35 Tahun 36 36% 
36-45 Tahun 7 7% 
>45 Tahun 0 0% 

3. Pendidikan 
Terakhir 

SMP 2 2% 
SMA/SMK 52 52% 
Diploma 3 3% 
Sarjana 36 36% 
Pascasarjana 5 5% 
Mahasiswa 2 2% 

4. Jumlah Kunjungan 1 Kali 14 14% 
2 – 5 Kali 31 31% 
Lebih dari 5 kali 55 55% 

Berdasarkan Tabel 1, responden di dominasi oleh Perempuan usia produktif 
dengan pengalaman belanja lebih dari 5 kali. 
 
Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

Evaluasi model pengukuran dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen 
penelitian memiliki tingkat validitas dan reliabilitas yang memenuhi kriteria 
sebelum dilakukan pengujian hubungan antarvariabel. Pengujian dilakukan 
menggunakan metode SEM-PLS dengan bantuan SmartPLS 4. 
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Gambar 1. Hasil Estimasi Outer Model 

Gambar 1 menunjukkan hubungan antara indikator dengan konstruk laten 
penelitian yang terdiri atas Supply Chain Management, Efisiensi Distribusi, Kinerja 
Operasional, dan Kepuasan Pelanggan. Nilai outer loading pada setiap indikator 
menunjukkan tingkat kemampuan indikator dalam merepresentasikan konstruk 
yang diukur. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki nilai outer 
loading di atas 0,70. Nilai tersebut menunjukkan bahwa seluruh indikator 
memenuhi kriteria validitas konvergen sehingga dapat digunakan untuk analisis 
tahap berikutnya. 

 
Tabel 2. Average Variance Extracted (AVE) 

 Average variance extracted (AVE)  
Efisiensi Distribusi  0.630  

Kepuasan Pelanggan  0.664  
Kinerja Operasional  0.674  

Supply Chain Management  0.659  
Berdasarkan Tabel 2, seluruh konstruk memiliki nilai AVE lebih besar dari 

0,50. Nilai tersebut menunjukkan bahwa setiap konstruk mampu menjelaskan 
lebih dari 50% varians indikator pembentuknya sehingga memenuhi kriteria 
convergent validity. 

 
 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

 Cronbach's 
alpha  

Composite 
reliability 
(rho_a)  

Composite 
reliability 
(rho_c)  



 
 
 
 

Muhtar et al  
 

 
SENTRI: Jurnal Riset Ilmiah |   4471 

 

Efisiensi Distribusi  0.946  0.949  0.953  
Kepuasan Pelanggan  0.954  0.955  0.960  

Kinerja Operasional  0.956  0.958  0.961  
Supply Chain 
Management  

0.963  0.964  0.967  

Hasil pengujian reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh konstruk memiliki 
nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability di atas 0,70. Hal ini menunjukkan 
bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat konsistensi internal yang baik.  
 
Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Setelah model pengukuran memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas, tahap 
berikutnya adalah melakukan evaluasi model struktural untuk mengetahui 
kemampuan model dalam menjelaskan hubungan antarvariabel penelitian. 

 
Gambar 2. Inner Model SEM-PLS 

Gambar 2 menunjukkan hubungan struktural antarvariabel penelitian, yaitu 
pengaruh Supply Chain Management terhadap Efisiensi Distribusi serta pengaruh 
Efisiensi Distribusi terhadap Kinerja Operasional dan Kepuasan Pelanggan. 
 

Tabel 4. Nilai R-Square 
 R-square  R-square adjusted  
Efisiensi Distribusi  0.514  0.509  
Kepuasan 
Pelanggan  0.385  0.379  

Kinerja Operasional  0.419  0.413  
Nilai R² menunjukkan bahwa Supply Chain Management mampu 

menjelaskan 51,4% variasi Efisiensi Distribusi. Selanjutnya, Efisiensi Distribusi 
mampu menjelaskan 41,9% variasi Kinerja Operasional dan 38,5% variasi Kepuasan 
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Pelanggan. Hal ini menunjukkan bahwa model penelitian memiliki kemampuan 
penjelasan pada kategori moderat. 
 

Tabel 5. Hasil Pengujian Hipotesis 

 
Original 
sample 
(O)  

Sample 
mean 
(M)  

Standard 
deviation 
(STDEV)  

T statistics 
(|O/STDEV|)  

P 
values  

Efisiensi 
Distribusi -> 
Kepuasan 
Pelanggan  

0.621  0.630  0.066  9.354  0.000  

Efisiensi 
Distribusi -> 
Kinerja 
Operasional  

0.648  0.655  0.076  8.552  0.000  

Supply 
Chain 
Management 
-> Efisiensi 
Distribusi  

0.717  0.722  0.055  13.049  0.000  

Berdasarkan Tabel 5, seluruh hubungan langsung menunjukkan pengaruh 
positif dan signifikan karena memiliki nilai t-statistic lebih besar dari 1,96 dan p-
value kurang dari 0,05. Dengan demikian, Supply Chain Management terbukti 
mampu meningkatkan Efisiensi Distribusi, sedangkan Efisiensi Distribusi mampu 
meningkatkan Kinerja Operasional dan Kepuasan Pelanggan.  
 

Tabel 6. Hasil Pengujian Mediasi 

 
Original 
sample 
(O)  

Sample 
mean 
(M)  

Standard 
deviation 
(STDEV)  

T statistics 
(|O/STDEV|)  

P 
values  

Supply 
Chain 
Management 
-> Efisiensi 
Distribusi -> 
Kepuasan 
Pelanggan  

0.445  0.457  0.073  6.100  0.000  
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Supply 
Chain 
Management 
-> Efisiensi 
Distribusi -> 
Kinerja 
Operasional  

0.464  0.475  0.079  5.905  0.000  

Hasil pengujian mediasi menunjukkan bahwa Efisiensi Distribusi berperan 
sebagai mediator yang signifikan dalam hubungan antara Supply Chain 
Management dengan Kinerja Operasional maupun Kepuasan Pelanggan.  
 
Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Supply Chain Management (SCM) 
memiliki peran penting dalam meningkatkan efisiensi distribusi pada Toko Kue Jo 
Pastry. Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam 
mengelola aktivitas rantai pasok mulai dari pengadaan bahan baku, proses 
produksi, hingga distribusi produk kepada pelanggan mampu menciptakan 
proses operasional yang lebih efektif. Dalam konteks industri bakery dan pastry, 
pengelolaan rantai pasok menjadi aspek yang sangat penting karena karakteristik 
produk yang mudah mengalami penurunan kualitas apabila terjadi keterlambatan 
dalam proses produksi maupun distribusi. Oleh karena itu, integrasi aktivitas 
rantai pasok menjadi salah satu strategi yang dapat digunakan oleh usaha 
makanan untuk menjaga kualitas produk sekaligus meningkatkan efisiensi 
operasional. 

Temuan tersebut sejalan dengan perspektif Resource-Based View (RBV) yang 
menjelaskan bahwa keunggulan kompetitif perusahaan tidak hanya berasal dari 
sumber daya yang dimiliki, tetapi juga dari kemampuan perusahaan dalam 
mengelola dan mengintegrasikan sumber daya tersebut menjadi kapabilitas 
strategis. Dalam penelitian ini, SCM dapat dipandang sebagai kapabilitas 
organisasi yang memungkinkan Jo Pastry mengoptimalkan hubungan dengan 
pemasok, mengelola aliran bahan baku, serta memastikan proses distribusi 
berjalan secara efektif. Menurut Belhadi et al. (2021), kemampuan integrasi rantai 
pasok merupakan faktor penting yang membantu perusahaan meningkatkan 
fleksibilitas dan ketahanan operasional dalam menghadapi ketidakpastian 
lingkungan bisnis. Dengan demikian, semakin baik kemampuan perusahaan 
dalam mengelola rantai pasok, semakin besar peluang perusahaan mencapai 
efisiensi dalam aktivitas distribusinya. 

Pengaruh positif Supply Chain Management terhadap efisiensi distribusi 
juga memperkuat temuan penelitian Dubey et al. (2021) yang menyatakan bahwa 
integrasi informasi, koordinasi antarbagian, dan kemampuan analisis rantai pasok 
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mampu meningkatkan efektivitas proses operasional perusahaan. Dalam konteks 
Jo Pastry, penerapan SCM yang baik memungkinkan usaha melakukan 
perencanaan kebutuhan bahan baku secara lebih tepat, mengurangi risiko 
kekurangan maupun kelebihan persediaan, serta mempercepat proses 
pemenuhan pesanan pelanggan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun Jo Pastry 
merupakan usaha skala kecil dan menengah, penerapan prinsip SCM tetap 
memiliki kontribusi strategis terhadap peningkatan efektivitas bisnis. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Huo et al. (2021) yang 
menunjukkan bahwa kemampuan rantai pasok memiliki hubungan kuat dengan 
peningkatan kinerja operasional melalui pengurangan pemborosan, peningkatan 
koordinasi proses, dan optimalisasi penggunaan sumber daya. Efisiensi distribusi 
memungkinkan perusahaan mengurangi aktivitas yang tidak memberikan nilai 
tambah sehingga sumber daya dapat dialokasikan secara lebih optimal. Dalam 
konteks Jo Pastry, efisiensi distribusi dapat membantu perusahaan menjaga 
ketepatan waktu penyelesaian pesanan, mengurangi risiko kerusakan produk, 
serta meningkatkan konsistensi pelayanan kepada pelanggan. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa efisiensi distribusi berperan sebagai 
variabel mediasi dalam hubungan antara Supply Chain Management terhadap 
kinerja operasional dan kepuasan pelanggan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
SCM tidak hanya memberikan pengaruh secara langsung terhadap keberhasilan 
operasional, tetapi juga melalui mekanisme peningkatan efisiensi distribusi. 
Dengan kata lain, penerapan SCM akan memberikan dampak yang lebih besar 
apabila perusahaan mampu menerjemahkan kemampuan pengelolaan rantai 
pasok tersebut menjadi proses distribusi yang efektif. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk 
memperluas objek penelitian dengan melibatkan beberapa usaha bakery maupun 
UMKM makanan lainnya sehingga hasil penelitian memiliki tingkat generalisasi 
yang lebih tinggi. Selain itu, penelitian berikutnya dapat mengintegrasikan 
variabel tambahan seperti digital supply chain, sustainability supply chain 
management, customer experience, atau innovation capability untuk 
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang 
memengaruhi keberhasilan bisnis makanan. Hal ini sejalan dengan Frederico et al. 
(2021) yang menjelaskan bahwa perkembangan Supply Chain 4.0 membuka 
peluang penelitian baru terkait pemanfaatan teknologi digital dalam 
meningkatkan efisiensi, fleksibilitas, dan kinerja rantai pasok. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Supply Chain 

Management berpengaruh positif dan signifikan terhadap Efisiensi Distribusi 
pada Toko Kue Jo Pastry. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik pengelolaan 
rantai pasok melalui aspek perencanaan, pengadaan, produksi, pengiriman, dan 
pengembalian, maka semakin optimal pula efisiensi distribusi yang dilakukan 
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perusahaan. Selain itu, Efisiensi Distribusi terbukti berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja Operasional serta Kepuasan Pelanggan. Artinya, 
pengelolaan distribusi yang efektif mampu mendukung kelancaran aktivitas 
operasional sekaligus meningkatkan pengalaman dan kepuasan pelanggan.  

Selanjutnya, penelitian ini membuktikan bahwa Efisiensi Distribusi memiliki 
peran sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara Supply Chain 
Management terhadap Kinerja Operasional dan Kepuasan Pelanggan. Temuan ini 
menunjukkan bahwa penerapan Supply Chain Management yang baik tidak 
hanya memberikan manfaat secara langsung, tetapi juga melalui peningkatan 
efisiensi proses distribusi yang pada akhirnya memperkuat kinerja operasional 
dan kepuasan pelanggan. Dengan demikian, Toko Kue Jo Pastry perlu 
mempertahankan dan meningkatkan pengelolaan rantai pasok serta efisiensi 
distribusi sebagai strategi untuk menjaga kualitas operasional dan meningkatkan 
daya saing usaha.  

Berdasarkan hasil penelitian, Toko Kue Jo Pastry disarankan untuk terus 
meningkatkan penerapan Supply Chain Management, terutama dalam aspek 
koordinasi dengan pemasok, pengendalian persediaan bahan baku, serta 
optimalisasi proses distribusi agar kegiatan operasional berjalan semakin efektif. 
Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas objek penelitian 
pada beberapa usaha bakery atau sektor makanan lainnya serta menambahkan 
variabel lain seperti inovasi, digitalisasi rantai pasok, kualitas pelayanan, atau 
strategi pemasaran agar memperoleh gambaran yang lebih komprehensif 
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja operasional dan kepuasan 
pelanggan.  
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